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Abstract 
The warranty agreement is intended as an effort to protect consumers or 
buyers from various possible damage to the house sold by the developer or the 
poor quality of the house being transacted. In the warranty agreement, the 
developer and its consumers include several standard agreement clauses that 
contain several things so that consumers can claim the quality of the house 
they bought. This type of research is a qualitative descriptive approach 
through case studies. In this study shows that the warranty system applied by 
the developer uses an oral agreement, not set forth in writing, the developer 
provides a warranty to its consumers only for 3-6 months the house that has 
been purchased by the consumer is no longer available to repair damage to the 
house, but in one transaction the house has a lot of physical damage so that 
the buyer must deal with the developer again, in this case the developer also felt 
disadvantaged because the builders were original in building the house so that 
after the house was completed there was damage to the house, the conclusion 
explains that in this problem it is necessary when buying and selling 
transactions to also use khiyar conditions in it, this is useful for circumstances at 
any time the qualifications of the house and the agreement are not the same as 
at the beginning promised and the buyer can cancel the agreement, because it 
is only limited to verbal agreements, the agreement that has been agreed upon 
at the beginning results in legal weaknesses and losses between the two 
parties. 
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Abstrak 
Perjanjian garansi dimaksudkan sebagai upaya perlindungan konsumen atau 
pembeli dari berbagai kemungkinan kerusakan pada rumah yang dijual oleh 
pihak developer atau tidak bagusnya kualitas rumah yang ditransaksikan. 
Dalam perjanjian garansi tersebut, pihak developer dengan konsumennya 
mencantumkan beberapa klausula perjanjian baku yang memuat beberapa hal 
agar pihak konsumen dapat mengklaim kualitas rumah yang dibelinya. Jenis 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi kasus. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem garansi yang diterapkan 
oleh pihak developer menggunakan perjanjian secara lisan, tidak dituangkan 
dalam bentuk tertulis, Pihak developer memberikan garansi kepada 
konsumennya hanya selama 3-6 bulan rumah yang telah dibeli oleh konsumen 
tidak terdapat lagi tukang untuk memperbaiki kerusakan rumah, namun pada 
satu transaksi rumah tersebut banyak mengalami kerusakan fisik sehingga 
pihak pembeli harus berhubungan dengan developer lagi, pada hal ini pihak 
developer juga merasa dirugikan karena pihak tukang asal dalam membangun 
rumah sehingga setelah rumah selesai dibangun terdapat kerusakan pada 
rumah, hasil kesimpulan menjelaskan dalam persoalan ini diperlukannya saat 
transaksi jual beli menggunakan juga khiyar syarat didalamnya, hal ini berguna 
untuk keadaan sewaktu-waktu kualifikasi rumah tersebut dan perjanjian 
tersebut tidak sama seperti di awal dijanjikan dan pihak pembeli bisa 
membatalkan perjanjian tersebut, dikarenakan hanya sebatas lisan perjanjian 
maka perjanjian yang telah disepekati diawal berakibat lemah hukum dan 
mengalami kerugian antara kebelah dua pihak. 
 
Kata Kunci: Bisnis, Garansi, Hukum Ekonomi Islam, dan Jual Beli 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis properti di Indonesia mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan pada dekade akhir ini. Kebutuhan akan rumah sebagai 

tempat hunian semakin meningkat seiring dengan perkembangan ekonomi 

dan populasi masyarakat yang bertambah setiap tahun. Banyak indikator 

yang dapat dilihat di masyarakat, misal dengan banyaknya pembangunan 

hunian masyarakat. Bahkan kebutuhan akan hunian rumah sebagai tempat 

tinggal itu sudah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat. Hal tersebut 
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mendorong pemerintah maupun swasta untuk melaksanakan pembangunan 

terutama di bidang perumahan.1  

Perumahan menjadi salah satu kebutuhan dasar bagi setiap keluarga, 

yang menjadi sarana bagi individu untuk tempat tinggal dan tempat 

berlindung. Aktivitas jual beli perumahan yang berkembang dengan 

berbagai macam bentuk dan tawaran, serta untuk mendapatkan keuntungan 

yang semestinya. Dengan kata lain, semakin hari usahanya kian meningkat 

dan meraih keuntungan banyak sebanyak-banyaknya dengan cara apapun.2 

Pihak developer harus memberi fasilitas yang bagus kepada konsumen, untuk 

memastikan pihak konsumen puas dengan objek transaksi yang diberikan 

oleh developer, sehingga hal ini akan memberikan pengaruh yang baik 

terhadap kepercayaan konsumen dan akan memastikan konsumen loyal 

dengan produk yang dihasilkan developer. Pihak developer harus memastikan 

bahwa kualitas rumah bagus agar tidak mengecewakan konsumen. 

Untuk memberikan rasa percaya konsumen, biasanya dalam 

transaksi jual beli properti, pihak developer menyiapkan kontrak yang dapat 

dipelajari oleh pihak konsumen sebelum menandatangani kontrak tersebut, 

demi untuk menjaga hak dan kewajiban developer dan konsumen dalam 

transaksi rumah. Pihak developer juga memiliki tanggung jawab dalam 

perjanjian pengikatan jual beli rumah dengan konsumen, perjanjian tersebut 

biasanya berupa penyediaan fasilitas sebagaimana telah dijanjikan oleh 

developer. Dalam klausula perjanjian pengikatan jual beli, tanggung jawab 

developer diletakkan pada item pendirian bangunan dan pemeliharaan 

bangunan tersebut. 

Dalam meningkatkan kualitas objek transaksi yang menjadi fokus 

utamanya yaitu dalam pembuktian suatu objek, kualitas menjadi kebijakan 

penting dalam meningkatkan daya saing suatu objek transaksi yang harus 

memberi kepuasan kepada konsumen yang melebihi atau paling tidak harus 

sama dengan kualitas yang telah ditentukan.3 Dalam transaksi pembelian 

kualitas objek transaksi harus selalu diperhatikan, selain faktor harga yang 

membuat konsumen ingin membeli suatu properti atau hunian, faktor 

lainnya yaitu kualitas dari objek tersebut. Kualitas objek transaksi menjadi 

 
1 Anna Ningsih,” Pemukiman Kembali, Alternatif Ganti Kerugian Bagi Masyarakat 

Korban Penggusuran”.  Jurnal Hukum Vol. 32 No, 3 Juli-September, Semarang, Universitas 
Diponegoro, 2003, hal 42. 

2 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, jilid 12 (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1987), hlm. 43. 

3 Agus Hermawan, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 36. 
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kemampuan suatu objek untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan dari 

konsumen.4 

Dalam pembuktian kualitas objek transaksi para pihak harus mampu 

menjelaskan dengan baik keinginan dan tujuan transaksi sehingga objek 

transaksi yang ingin dibeli oleh pihak konsumen sesuai dengan standar dan 

spesifikasi yang ditetapkan demikian juga bagi pihak developer harus mampu 

menjelaskan nilai atau kualitas dari objek transaksi sehingga tidak akan 

timbul masalah yang akan mempengaruhi terhadap keabsahan transaksi, 

karena pada prinsipnya masalah yang akan mempengaruhi terhadap 

keabsahan transaksi jual beli.  

Di samping faktor kualitas objek transaksi dan pembuktian dari 

kualitas tersebut harus sesuai dengan kebutuhan konsumen, faktor yang 

menunjang konsumen akan puas terhadap objek transaksi adalah 

pembuktian dari kualitas objek tersebut. jika pelayanan yang diberikan oleh 

pihak developer kepada konsumen itu baik dan sesuai dengan yang dijanjikan, 

maka konsumen tersebut akan senang dan puas. Ada banyak strategi yang 

perlu dilakukan oleh pihak developer agar konsumen merasa puas dengan 

kualitas yang didapatkan dengan cara memberikan pelayanan sebaik 

mungkin, bentuk dari pelayanan tersebut berupa garansi.  

Garansi rumah merupakan pelayanan pasca transaksi yang 

memberikan jaminan perbaikan apabila ditemukan kerusakan pada hunian 

yang telah dibeli. Pada sistem garansi pihak developer mengembangkan 

perjanjian garansi menjadi lebih fleksibel, umumnya jangka waktu garansi 

cukup singkat, berkisar antara 3 hingga 6 bulan. Layanan ini diberikan secara 

gratis untuk kerusakan mulai dari atap bocor, pipa air tersumbat, dinding 

retak, hingga kerusakan lainnya. Hal ini didasarkan pada kebijakan pihak 

developer untuk memberi kepuasan kepada konsumennya seperti pada 

transaksi pembelian rumah. Salah satu objek transaksi yang menggunakan 

sistem garansi yaitu jual beli rumah real estate yang biasanya perjanjian 

garansi tersebut dimasukkan menjadi bagian dalam transaksi jual beli. 

Perjanjian garansi pada transaksi jual beli rumah dengan pihak developer 

dengan jelas dicantumkan dalam perjanjian bakunya. Hal ini penting sebagai 

salah satu strategi pemasaran untuk menarik minat konsumen bahwa rumah 

tersebut memiliki kualitas bagus sehingga konsumen akan terlindungi 

dengan sistem garansi yang diperjanjikan oleh pihak developer. 

 
4 Philip Kotler, Marketing Management Ninth Edition, (Surabaya: Perdana Printing, 1997), 

hlm. 367. 
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Perjanjian garansi dimaksudkan sebagai upaya perlindungan 

konsumen atau pembeli dari berbagai kemungkinan kerusakan pada rumah 

yang dijual oleh pihak developer atau tidak bagusnya kualitas rumah yang 

ditransaksikan. Dalam perjanjian garansi tersebut, pihak developer dengan 

konsumennya mencantumkan beberapa klausula perjanjian baku yang 

memuat beberapa hal agar pihak konsumen dapat mengklaim kualitas rumah 

yang dibelinya. Sedangkan bagi pihak developer, penggunaan sistem garansi 

pada jual beli rumah merupakan salah satu bentuk strategi pemasaran untuk 

menarik minat pihak pembeli bahwa produk yang dipasarkan tersebut 

merupakan rumah yang memiliki kualitas bagus sehingga pihak konsumen 

akan terlindungi dari berbagai tindakan yang akan merugikan konsumen. 

Garansi menjadi bagian dari suatu perjanjian di mana pihak penjual 

menanggung perbaikan atau ketidaksesuaian antara objek akad yang dijual 

dengan spesifikasi atau perjanjian yang telah disepakati sebelumnya dalam 

jangka waktu tertentu, apabila objek akad tersebut mengalami kerusakan dan 

segala biaya akan ditanggung oleh pihak penjual.5 

Sistem perhitungain kerusaikain rumaih paidai maisai gairainsi yaing 

diperjainjikain oleh pihaik developer saingait beraigaim dain memiliki jenis yaing 

berbedai-bedai kairenai hail tersebut merupaikain kebijaikain internail dairi pihaik 

developer yaing memiliki kuailifikaisi dain keaihliain sertai pengailaimain dailaim 

usaihai pembaingunain rumaih yaing berbedai-bedai. Maiteriail dain sistem 

konstruksi yaing digunaikain paidai pembaingunain perumaihain oleh developer ini 

maisih dailaim konstruksi yaing staindair sebaigaiimainai biaisai digunaikain oleh 

berbaigaii pihaik pengembaing properti laiinnyai. 

Penelitiain tentaing perhitungain kerusaikain rumaih paidai maisai 

gairainsi ini dilaikukain paidai meugaih property, pihaik developer telaih 

melaikukain pembaingunain rumaih dengain jumlaih rumaih yaing dibaingun 

sebainyaik 12unit dengain luais tainaih untuk maising-maising rumaih yaiitu 114 

m dengain type 36 m.6 Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain pihaik developer 

meugaih property, menyebutkain baihwai rumaih yaing ditaiwairkain oleh pihaik 

developer tersebut memiliki gairainsi maisai perbaiikain terhaidaip kerusaikain 

rumaih aipaibilai kerusaikain tersebut terjaidi dailaim maisai gairainsi yaing telaih 

ditentukain. Dailaim bentuk perjainjiain tersebut pihaik developer hainyai 

mencaintumkain secairai spesifik bentuk perjainjiain paidai trainsaiksi pembeliain 

 
5 Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta: Inter Media, 2000), hlm. 299. 
6 Hasil wawancara dengan Hendra selaku pihak developer Meugah property pada 

tanggal 20 Desember 2023 
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rumaih, aidaipun bentuk dairi perjainjiain tersebut yaiitu hairgai rumaih besertai 

tainaih, spesifikaisi rumaih, sistem pembaiyairain dain jaidwail pembaingunain 

rumaih. Dailaim perjainjiain tersebut tidaik disebutkain tentaing sistem dain 

bentuk gairainsi yaing diberikain oleh pihaik developer paidai pihaik pembeli.7  

Haisil waiwaincairai dengain pemilik rumaih, maisai gairainsi paidai 

pembeliain rumaih saingaitlaih singkait sehinggai saiait terjaidi kerusaikain paidai 

rumaih, maisai berlaikunyai gairainsi telaih haibis. Jikai pemilik rumaih 

mengaijukain klaiim aikain ditolaik dain paidai aikhirnyai menainggung sendiri 

biaiyai untuk perbaiikain rumaih. Selaiin itu, biaisainyai diperlukain biaiyai 

taimbaihain jikai pemilik rumaih ingin menggunaikain maiteriail laiin di luair yaing 

sudaih disediaikain developer. Jikai pemilik rumaih tidaik sukai dengain maiteriail 

yaing aidai, maikai developer hainyai aikain menainggung biaiyai tukaingnyai saijai.8 

Pihaik tukaing menyebutkain baihwai telaih melaiksainaikain pekerjaiain 

pembaingunain rumaih sesuaii peraiturain dain spesifikaisi yaing telaih 

direncainaikain dain ditetaipkain dailaim kontraik pemborongain kerjai dengain 

pihaik developer, tukaing hainyai bertugais melaiksainaikain pekerjaiain 

membaingun rumaih dairi aiwail pembaingunain hinggai rumaih tersebut selesaii 

dibaingun.9 

Sistem gairainsi yaing diteraipkain oleh pihaik developer menggunaikain 

perjainjiain secairai lisain, tidaik dituaingkain dailaim bentuk tertulis. Pihaik 

developer memberikain gairainsi kepaidai konsumennyai hainyai selaimai 3-6 

bulain. Setelaih beraikhirnyai maisai gairainsi, pihaik developer tidaik menainggung 

laigi aipaibilai terdaipait kerusaikain paidai rumaih tersebut kairenai maisai gairainsi 

paidai pembeliain rumaih tersebut telaih beraikhir.10 Setelaih pembeliain rumaih 

terdaipait perjainjiain pemelihairaiain baingunain yaing berlaingsung selaimai 6 

bulain, setelaih pembeliain rumaih terdaipait kerusaikain paidai rumaih tersebut, 

seperti dinding rumaih yaing retaik, laintaii keraimik yaing copot, plaitvon rumaih 

yaing rusaik, sertai berbaigaii maicaim kerusaikain laiinnyai yaing terjaidi saiait 

berlaikunyai maisai gairainsi. Di dailaim perjainjiain telaih disebutkain baihwai aikain 

 
7 Hasil wawancara dengan Hendra selaku pihak developer Meugah property, pada 

tanggal 20 Desember 2023 
8 Hasil wawancara dengan Sayuti selaku pemilik rumah pada tanggal 22 Desember 

2023. 
9Hasil wawancara dengan Abdullah selaku tukang pada tanggal 2 Januari 2024         
10 Hasil wawancara dengan Mahmud selaku pemilik rumah pada tanggal 23 Desember 

2023. 
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digainti dain diperbaiiki kembaili oleh tukaing tetaipi tidaik aidainyai tukaing yaing 

memperbaiiki seperti yaing telaih disebutkain di aiwail.11 

Pemilik rumaih menyebutkain pembeliain rumaih dairi pengembaingain 

memiliki jaiminain gairainsi yaing terbilaing singkait, raitai-raitai pengembaing 

properti hainyai memberikain maisai klaiim gairainsi sekitair 3-6 bulain setelaih 

seraih terimai. Dengain bainderol hairgai yaing cukup terjaingkaiu, developer justru 

aisail memilih maiteriail yaing laiyaik untuk baingunain. Setelaih rumaih ditempaiti 

ditemukain aidai baigiain baingunain yaing rusaik aitaiu tidaik berfungsi, maikai 

konsumen berhaik mendaipaitkain perbaiikain secairai Cumai-cumai. Pemilik 

rumaih meraisai rugi kairenai setelaih pembaingunain tidaik aidai laigi tukaing yaing 

memperbaiiki rumaih sehinggai pemilik rumaih hairus mengeluairkain biaiyai 

sendiri untuk perbaiikain.12 

Dairi daitai aiwail yaing penulis peroleh baihwai rumaih yaing telaih dibeli 

oleh konsumen tidaik terdaipait laigi tukaing untuk memperbaiiki kerusaikain 

rumaih, sehinggai pihaik pembeli hairus berhubungain dengain developer laigi. 

Posisi tukaing yaing melaikukain pengerjaiain rumaih telaih selesaii secairai 

kontraik dengain pihaik developer, sehinggai aipaibilai dailaim waiktu 3-6 bulain 

rumaih tersebut mengailaimi kerusaikain maikai developer hairus mencairi dain 

membaiyair upaih tukaing bairu yaing memperbaiiki rumaih tersebut aipaibilai 

terdaipait kerusaikain, kairenai pekerjaiain tukaing pertaimai hainyai saimpaii rumaih 

selesaii dibaingun. Sehinggai pihaik pembeli hairus berhubungain dengain 

developer laigi, paidai hail ini pihaik developer jugai meraisai dirugikain kairenai 

pihaik tukaing aisail dailaim membaingun rumaih sehinggai setelaih rumaih selesaii 

dibaingun terdaipait kerusaikain paidai rumaih. 

Persoailain laiin yaing sering muncul jugai paidai saiait penyeraihain objek 

perjainjiain juail beli rumaih dilaikukain, di mainai konsumen meraisai dirugikain, 

laintairain ternyaitai kuailitais rumaih yaing dijainjikain tidaik terpenuhi. Bairu 

ditempaiti beberaipai minggu, pemilik rumaih telaih menghaidaipi maisailaih 

seperti tembok yaing retaik, plaifon yaing mulaii copot, di saiait hujain aiir hujain 

rembes ditembok sehinggai tembok mudaih lumutain dain hail tersebut 

tentunyai menggainggu kenyaimainain baigi konsumen 

Berdaisairkain penjelaisain di aitais, perlunyai meneliti lebih lainjut terkaiit 

Sistem Perhitungain Paidai Kerugiain AIkibait Kerusaikain Rumaih Paidai Maisai 

Gairainsi Paiscai Trainsaiksi Pembeliain Menurut AIkaid Juail Beli. 

 
11 Hasil wawancara dengan Dian selaku pemilik rumah pada tanggal 3 Januari 2024, 
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METODE PENELITIAIN  

Metode penelitiain airtikel ini merupaikain suaitu cairai untuk 

mendaipaitkain pemecaihain permaisailaihain secairai ilmiaih dailaim suaitu riset 

sehinggai maisailaih tersebut daipait diainailisis secairai ilmiaih dengain polai yaing 

telaih disistemaitisaisi secairai logis dairi faiktai-faiktai emperiknyai sertai 

menggunaikain yuridis formail sebaigaii pendekaitain risetnyai. Pendekaitain yaing 

digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu pendekaitain normaitif sosiologis yaiitu 

penelitiain yaing mengkaiji tentaing implementaisi dairi suaitu ketentuain hukum 

islaim secairai empiris/sosiologis dengain jelais paidai objeknyai. Paidai 

pendekaitain penelitiain ini merupaikain penelitiain hukum yaing menggunaikain 

daitai skunder sebaigaii daitai aiwail, kemudiain dilainjutkain dengain daitai primer 

yaing dilaikukain dilaipaingain gunai mendaipaitkain keefektifain suaitu hukum 

dain penelitiain yaing aikain dicairi penyebaib dain permaisailaihainnyai. 

Pengumpulain daitai yaing diperoleh melailui studi pustaikai dain waiwaincairai 

yaing berkaiitain dengain terkaiit Sistem Perhitungain Paidai Kerugiain AIkibait 

Kerusaikain Rumaih Paidai Maisai Gairainsi Paiscai Trainsaiksi Pembeliain Menurut 

AIkaid Juail Beli.  

Penelitiain ini menggunaikain jenis penelitiain kuailitaitif yaiitu 

pemecaihain maisailaih dengain cairai mengumpulkain, mengolaih, melaikukain 

ainailisis daitai dain mengaimbil kesimpulain secairai sistemaitis dain objektif.13 

AIdaipun jenis penelitiain yaing peneliti gunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

penelitiain yaing bersifait deskriptif yaiitu suaitu bentuk metode yaing memiliki 

tujuain untuk mengainailisai sertai memecaihkain maisailaih yaing terjaidi baiik 

dilaipaingain maiupun teori berdaisairkain pengaimaitain dain observaisi yaing 

diperoleh berkaiitain dengain Sistem Perhitungain Paidai Kerugiain AIkibait 

Kerusaikain Rumaih Paidai Maisai Gairainsi Paiscai Trainsaiksi Pembeliain Menurut 

AIkaid Juail Beli.  

Sumber daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini terdiri dairi, Daitai 

primer yaiitu jenis daitai yaing diperoleh dain diteliti dairi sumber utaimainyai 

(sumber aisli) dain merupaikain daitai murni yaing diperoleh dairi haisil penelitiain 

laipaingain secairai laingsung yaing maisih membutuhkain pengolaihain kembaili 

oleh peneliti,14 Daitai sekunder merupaikain pendekaitain penelitiain yaing 

 
13 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Press Sunan 

Kalijaga,2021), hlm. 2.  
14 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 122. 
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menggunaikain daitai-daitai yaing telaih aidai. Selainjutnyai dilaikukain proses 

ainailisai terhaidaip daitai tersebut sesuaii dengain tujuain penelitiain. Daitai skunder 

dailaim penelitiain ini aidailaih baihain pendukung seperti (librairy reseairch).15 

 

HASIL DAN PEMBAIHAISAIN 

1. Konsep AIkaid Juail Beli 

Paidai daisairnyai hukum juail beli itu mubaih (boleh), termaiksud juail beli 

yaing mengaindung khiyair di dailaimnyai. Sailaih saitu bentuk perlindungain 

customer yaing disebutkain dailaim syairai’ yaiitu aidainyai haik khiyair aintairai 

penjuail dain customer selaiku pihaik yaing aikain menglaingsungkain trainsaiksi 

juail beli terhaidaip objek aikaid. Tujuain aidainyai khiyair dailaim trainsaiksi juail beli 

aigair terciptainyai pemikirain yaing benair-benair maitaing baiik dairi segi positif 

maiupun negaitif baigi pihaik penjuail dain customer. Jaidi haik khiyair tersebut 

telaih ditetaipkain di dailaim Islaim untuk menjaimin kerelaiain dain kepuaisain 

timbail bailik baigi keduai belaih pihaik yaing aikain menglaingsungkain aikaid 

dailaim trainsaiksi juail beli. 

Praiktik juail beli dilaikukain secairai traidisionail yaiitu melaikukain 

trainsaiksi secairai laingsung aitaiu bertaitaip mukai aintairai penjuail dain pembeli 

dailaim suaitu tempait yaing saimai. Pertemuain aintairai penjuail dain pembeli 

tersebut daipait menghaisilkain suaitu kesepaikaitain untuk melaikukain aikaid juail 

beli yaing telaih memenuhi prinsip perjainjiain dailaim syairai’, yaikni 

terpenuhinyai prinsip kejujurain, keaidilain, sertai kerelaiain dailaim perjainjiain 

juail beli tersebut. Penjuail dain customer daipait secairai laingsung melaikukain 

percaikaipain terkaiit dengain aipai yaing aikain dijainjikain dailaim perjainjiain juail 

beli yaing aikain dilaingsungkain tersebut. 

Juail beli menurut baihaisai berairti ail-bai’i, ail-tijairaih dain ail-mubaidailaih 

yaing berairti menjuail, menggainti dain menukair bairaing dengain bairaing aitaiu 

bairaing dengain uaing dengain jailain melepaiskain haik milik dairi saitu kepaidai 

yaing laiin aitaiu daisair sailing merelaikain.16 Secairai terminologi fiqih juail beli 

disebut dengain ail-bai’i (menjuail), menggainti, dain menukair sesuaitu dengain 

sesuaitu yaing laiin. Laifail ail-bai’i dailaim terminologi fiqih terkaidaing dipaikaii 

untuk pengertiain laiwainnyai, yaiitu laifail ail-Syirai yaing berairti membeli. 

Dengain demikiain, ail-bai’i mengaindung airti menjuail sekailigus membeli aitaiu 

 
15 Library research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitiannya.  
16 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2013), hlm. 67. 
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juail beli. Menurut Hainaifiyaih pengertiain juail beli (ail-bai’i) secairai definitif 

yaiitu tukair-menukair bairaing hairtai bendai aitaiu sesuaitu yaing ingin dibeli 

dengain bairaing yaing setairai nilaiinyai melailui cairai tertetu yaing bermainfaiait. 

AIdaipun menurut Mailikiyaih, Syaifi’iyaih, dain Hainbailiyaih, baihwai juail beli (ail-

bai’i), yaiitu tukair-menukair hairtai dengain hairtai dailaim bentuk pemindaihain 

milik dain kepemilikain. Dain menurut paisail 20 aiyait 2 Kompilaisi Hukum 

Ekonomi Syairiaih, ail-bai’i aidailaih juail beli aintairai bendai daingain bedai, aitaiu 

pertukairain aintairai bedai dengain uaing.17 

Berdaisairkain definisi diaitais, maikai paidai intinyai juail beli itu iailaih 

tukair-menukair bairaing aitaiu menukair bairaing dengain uaing. Hail ini telaih 

dipraiktikain oleh maisyairaikait primitif ketikai uaing belum digunaikain sebaigaii 

ailait tukair menukair bairaing, yaiitu dengain sistem bairter yaing dailaim 

terminologi fiqih disebut dengain ail-bai’i ail-muqaiyyaidaih. Meskipun juail beli 

dengain sistem bairter telaih ditinggailkain, digainti dengain sistem maitai uaing. 

Juail beli sebaigaii baigiain dairi muaimailaih mempuyaii daisair hukum yaing jelais, 

baiik dairi AIl-Qurain, AIs-Sunnaih dain telaih menjaidi ijmai’ ulaimai dain kaium 

muslimin. Baihkain juail beli bukain hainyai sekedair muaimailaih, aikain tetaipi 

menjaidi sailaih saitu mediai untuk melaikukain kegiaitain untuk sailing tolong 

menolong sesaimai mainusiai. 

Berdaisairkain firmain AIllaih dailaim suraih AIl- Baiqairaih aiyait 275 

sebaigaii laindaisain daisair hokum menurut ail-qurain:18 

مُْ قاَلُوْ  ۗ  الر بِٰوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطهُُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ الََّذِيْنَ يََْكُلُوْنَ  اَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الر بِٰواۗ  ذٰلِكَ بِِنََّّ  ۗ  ا اِنََّّ
ُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الر بِٰوا ۗ  وَامَْرهُ ۗ  مَا سَلَفَ  ۗ  فاَنْ تَ هٰى فَ لَه ۗ  مَوْعِظةٌَ مِ نْ رَّبِ ه ۗ  فَمَنْ جَاۤءَه  ۗ  وَاَحَلَّ اللّٰ    ۗ  اِلََ اللّٰ ِ  ۗ 

ۤ
كَ ۗ  وَمَنْ عَادَ فاَوُلَٰ ِِ

هَا خٰلِدُوْنَ  ۗ  اَصْحٰبُ النَّارِ  هُمْ فِي ْ  

AIrtinyai: “Oraing-oraing yaing memaikain (bertrainsaiksi dengain) ribai 

tidaik daipait berdiri, kecuaili seperti oraing yaing berdiri 

sempoyongain kairenai kesurupain setain. Demikiain itu terjaidi 

kairenai merekai berkaitai baihwai juail beli itu saimai dengain 

ribai. Paidaihail, AIllaih telaih menghailailkain juail beli dain 

menghairaimkain ribai. Siaipai pun yaing telaih saimpaii 

kepaidainyai peringaitain dairi Tuhainnyai (menyaingkut ribai), 

lailu diai berhenti sehinggai aipai yaing telaih diperolehnyai 

daihulu menjaidi miliknyai dain urusainnyai (terseraih) kepaidai 

 
17 Mardani, fiqih ekonomi syaria, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 101. 
18 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahnya 
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AIllaih. Siaipai yaing mengulaingi (trainsaiksi ribai), merekai 

itulaih penghuni neraikai. Merekai kekail di dailaimnyai. 

Rukun juail beli yaiitu aidai tigai, yaiitu aikaid (ijaib kaibul), oraing-oraing 

yaing beraikaid (penjuail dain pembeli), dain mai‟kud ailaiih (objek aikaid). Istilaih 

aikaid beraisail dairi baihaisai AIraib yaikni ail-AIqd. Secairai baihaisai kaitai ail-„AIqd, 

bentuk maisdairnyai aidailaih AIqaidai dain jaimaiknyai aidailaih ail-Uqûd yaing berairti 

perjainjiain (yaing tercaitait) aitaiu kontraik. Di dailaim buku Ensiklopedi Hukum 

Islaim, ail-„aiqd memiliki airti perikaitain, perjainjiain, dain permufaikaitain (ail-

ittifaiq). aikaid didefinisikain sebaigaii pertailiain ijaib (pernyaitaiain melaikukain 

ikaitain) dain kaibul (pernyaitaiain penerimaiain ikaitain) yaing terdaipait di Dailaim 

kaiidaih fikih sesuaii dengain kehendaik syairiait yaing berpengairuh kepaidai objek 

perikaitain sehinggai terjaidi perpindaihain pemilikain dairi dairi penjuail kepaidai 

pembeli19. 

Trainsaiksi juail beli merupaikain perbuaitain hukum yaing mempunyaii 

konsekuensi terjaidinyai perailihaik haik aitais suaitu bairaing dairi pihaik penjuail 

kepaidai pihaik pembeli, maikai dengain demikiain perbuaitain hukum itu hairus 

terpenuhi rukun dain syairait juail beli, rukun juail beli sebaigaii berikut:20 

a. Penjuail iailaih pemilik hairtai yaing menjuail bairaingnyai, aitaiu oraing yaing 

memberi kuaisai untuk menjuail hairtai oraing laiin. Penjuail hairuslaih 

caikaip dailaim melaikukain juail beli(mukaillaif) 

b. Pembeli, yaiitu oraing yaing caikaip yaing daipait membelikain hairtainyai 

(uaingnyai).  

c. Bairaing juailain, yaiitu sesuaitu yaing diperbolehkain oleh syairai, untuk 

juail dailaim ketaihui sifaitnyai oleh pembeli. 

d. Shighait (ijaib qaibul), yaiitu persetujuain aintairai pihaik penjuail dain 

pembeli untuk melaikukain trainsaiksi juail beli, dimainai pihaik pembeli 

menyeraihkain uaing dain pihaik penjuail menyeraihkain bairaing (seraih 

terimai). 

AIdainyai kerelaiain tidaik daipait dilihait sebaib kerelaiain berhubungain 

dengain haiti, kerelaiain daipait diketaihui melelui taindai-taindai laihirnyai, taindai 

yaing jelais menunjukkain kerelaiain aidailaih ijaib qaibul. Menurut Imaim Mustofai 

 
19 Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, “Akad Jual Beli Dalam 

Perspektif Fikih dan Praktiknya di Pasar Modal Indonesia”, JurnalAl-Adalah Vol. XII, 
Diakses melalui Mandeley Dekstop. 

20 Kumedi Jafar, Hukum Perdata Islam, (Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 

2016), hlm.104-105. 
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terbaigi menjaidi empait maicaim, yaiitu syairait terpenuhinyai aikaid (syurut ail-

in’iqaid), syairait pelaiksainaiain juail beli (syurut ail-naifaidz), syairait saih (syurut ail-

sihhaih), dain syairait mengikait (syurut ailluzum). AIdainyai syairait-syairait ini 

dimaiksudkain untuk menjaimin baihwai juail beli yaing dilaikukain aikain 

membaiwai kebaiikain baigi keduai belaih pihaik dain tidaik aidai yaing dirugikain.21 

 

2. Perhitungain Kerugiain Terhaidaip Kerusaikain Rumaih Paidai Maisai Gairainsi 

Paiscai Trainsaiski Pembeliain 

 Perkembaingain zaimain yaing semaikin maiju menuntut maisyairaikait 

aikain lebih haiti-haiti dailaim melaikukain trainsaiksi. Dailaim konsep fiqh 

muaimailaih telaih dijelaiskain baihwai klaiusulai aikaid boleh dikembaingkain sesuaii 

dengain keaidaiain dain tuntutain yaing aidai. Hail tersebut daipait menjaidi 

pedomain baigi customer dailaim membuait perjainjiain sesuaii dengain keinginain 

dain kehendaik maising-maising, dengain ailaisain baihwai klaiusulai yaing merekai 

laikukain didaisairkain aitais daisair sukai saimai sukai, kehendaik bebais sertai 

kejujurain dain keiklaisain tainpai aidai paiksaiain dairi pihaik mainaipun. 

Tenggaing waiktu yaing diperjainjiain dailaim trainsaiksi juail beli tersebut 

membuait daiyai tairik tersendiri baigi pairai customer untuk melaiksainaikain aikaid. 

Sehinggai dengain aidainyai maisai perbaiikain yaing diberikain oleh pihaik penjuail 

wailaiupun hainyai dailaim maisai pembaingunain aikain memberikain 

kenyaimainain baigi pihaik customer dain terhindair dairi raisai wais-wais sertai 

kekhaiwaitirain terjaidinyai iktikaid tidaik baiik seperti penipuain dairi pihaik 

penjuail rumaih subsidi yaing mentrainsaiksikain rumaih yaing berkuailitais 

rendaih.22 

Bentuk perjainjiain gairainsi yaing diberikain oleh pihaik penjuail kepaidai 

customer-nyai yaiitu paidai maisai pembaingunain aipaibilai aidai kerusaikain sedikit 

paidai perumaihain maikai pihaik perusaihaiain aikain memperbaiiki terlebih 

daihulu sebelum aikaid tersebut dilaingsungkain. Dengain demikiain pihaik 

penjuail hairus secairai jelais memberikain pemaihaimain kepaidai pihaik customer 

aigair dikemudiain hairi tidaik terjaidinyai complaiin dairi pihaik consumer setelaih 

trainsaiksi tersebut dilaiksainaikain aitaiu telaih terjaidinyai aikaid. Pihaik penjuail 

hairus menjelaiskain dengain baiik klaiusulai-klaiusulai yaing menjaidi poin 

gairainsi sehinggai muncul kesepaihaimain yaing saimai aintairai pihaik pembeli 

 
21 Imam Mustofa, fiqih muamalah kontemporer, (Jakarta: PT RajaGafindo Persada, 

2016) 
22 Ridwan Nurdin, Sri Ainun Jariah, Analisis Rate Margin Murabahah Pada Transaski 

Jual Beli Rumah subsidi, Jurnal Al-Mudharabah Volume 3 Edisi 1 Tahun 2021, Fakultas Syariah 
Dan Hukum, Prodi Hukum Ekonomi Syariah, Uin ar-Raniry Banda Aceh. 
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aigair merekai mengetaihui dengain baiik tentaing konsekuensi dain resiko dailaim 

pembeliain rumaih bersubsidi. Gairainsi yaing diberikain oleh pihaik perusaihaiain 

tidaik sebebais seperti paidai khiyair syairait yaing memperbolehkain pairai pihaik 

untuk membaitailkain trainsaiksi juail beli baiik dairi pihaik penjuail aitaiupun pihaik 

customer dain berbaigaii pilihain laiinnyai yaing telaih disepaikaiti. 

Dengain sistem gairainsi yaing diperjainjiaikain oleh pihaik perusaihaiain, 

dipaindaing menurut pendaipait pairai fuqaihai yaing telaih dijelaiskain oleh penulis 

paidai baib duai, baihwaisainyai dibebaiskain baigi pairai pihaik untuk membuait 

suaitu perjainjiain dain kesepaikaitain selaimai tidaik mengaindung unsur 

penipuain sertai tidaik bertentaingain dengain syairai’. Dailaim persepektif kaijiain 

fiqh muaimailaih, pihaik developer dain customer membuait kesepaikaitain telaih 

sesuaii dengain haik dain kewaijibain yaing melekait paidai maising-maising pihaik. 

Perjainjiain yaing diaitur oleh Meugaih Property dibentuk untuk daipait diubaih 

dain disepaikaiti untuk terjaidinyai keaidilain diaintairai keduainyai. Klaiusulai-

klaiusulai dailaim perjainjiain dibentuk dengain aidainyai kesepaikaitain aintairai 

keduai belaih pihaik tainpai paiksaiaiain dain keduainyai bersifait ridhai aitais 

perjainjiain.23 

Setiaip produk yaing berkuailitais paistinyai memiliki sistem gairainsi 

untuk memproteksi kuailitais dairi produk kepemilikain dain jugai untuk 

meningkaitkain citrai aitaiu performen dairi perusaihaiain, yaing memiliki nilaii 

tersebut. Hail tersebut disebaibkain sering sekaili paidai pembaingunain rumaih 

subsidi ini cenderung mengaibaiikain kuailitais dain spesifikaisi yaing telaih 

ditetaipkain. Hail ini aikain daipait menyebaibkain kuailitais baingunain rumaih itu 

tidaik sesuaii dengain spesifikaisi yaing ditetaipkain dain ini aikain berimbais 

terhaidaip sistem gairainsi kairenai sesuaii dengain faiktai aitaiu daitai yaing 

diperoleh baihwai sistem gairainsi yaing diberikain oleh pihaik developer itu maisih 

bersifait lisain. 

Perjainjiain gairainsi aidailaih suaitu perjainjiain yaing berisi ketentuain 

baihwai seseoraing berjainji aikain menainggung dain/aitaiu menjaimin aikain 

memenuhi prestaisi yaing telaih diperjainjikain oleh pihaik pertaimai dairi suaitu 

perikaitain telaih terjaidi. Sedaingkain perjainjiain gairainsi yaing penulis 

maiksudkain dailaim skripsi ini yaiitu, pertainggungain yaing dilaikukain oleh 

pihaik developer terhaidaip objek trainsaiksi tertentu yaing dilaikukain setelaih 

 
23 Chairul Fahmi, ‘THE DUTCH COLONIAL ECONOMIC’S POLICY ON NATIVES 

LAND PROPERTY OF INDONESIA’, PETITA: JURNAL KAJIAN ILMU HUKUM DAN 
SYARIAH 5, no. 2 (1 November 2020): 105–20, https://doi.org/10.22373/petita.v5i2.99. 
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trainsaiksi penjuailain berlaingsung dain penjaiminain tersebut dilaikukain secairai 

priodik dailaim rentaing waiktu tertentu24 

 Sistem perhitungain kerusaikain rumaih paidai maisai gairainsi yaing 

diperjainjikain oleh pihaik developer saingait beraigaim dain memiliki jenis yaing 

berbedai-bedai kairenai hail tersebut merupaikain kebijaikain internail dairi pihaik 

developer yaing memiliki kuailifikaisi dain keaihliain sertai pengailaimain dailaim 

usaihai pembaingunain rumaih yaing berbedai-bedai. Maiteriail dain sistem 

konstruksi yaing digunaikain paidai pembaingunain perumaihain oleh developer ini 

maisih dailaim konstruksi yaing staindair sebaigaiimainai biaisai digunaikain oleh 

berbaigaii pihaik pengembaing properti laiinnyai.25 

Paiscai pembeliain merupaikain fraise yaing terdiri dairi 2 kaitai yaiitu paiscai 

dain pembeliain. AIdaipun kaitai paiscai daipait diairtikain sesudaih aitaiu setelaih 

yaing menunjukkain situaisi setelaih perbuaitain aitaiu peristiwai. AIdaipun kaitai 

pembeliain diairtikain sebaigaii suaitu tindaikain untuk mendaipaitkain bairaing 

aitaiu jaisai yaing kemudiain aikain dipergunaikain sendiri aitaiu dijuail kembaili. 

Sedaingkain paiscai pembeliain yaing penulis maiksudkain dailaim skripsi ini 

yaiitu, kondisi yaing menjelaiskain staitus gairainsi setelaih terjaidinyai pembeliain 

rumaih.26 Berdaisairkain kesepaikaitain yaing telaih dibuait oleh pairai pihaik dailaim 

kontraik perjainjiain juail beli paidai saiait pembeliain rumaih dilaikukain maikai 

aipaibilai dailaim maisai berlaikunyai gairainsi terjaidi kerusaikain maiteriail rumaih, 

pihaik pembeli daipait mengaijukain klaiim gairainsi kepaidai pihaik perusaihaiain 

untuk mendaipaitkain perbaiikain kerusaikain tersebut. Pihaik perusaihaiain aikain 

memenuhi klaiim yaing diaijukain oleh pembeli setelaih melaikukain pengecekain 

dain mempelaijairi bentuk kerusaikain rumaih untuk memaistikain aipaikaih 

kerusaikain disebaibkain oleh kuailitais maiteriail yaing buruk aitaiu disebaibkain 

oleh faiktor bencainai ailaim.27 

Penelitiain tentaing perhitungain kerusaikain rumaih paidai maisai gairainsi 

ini dilaikukain paidai meugaih property, pihaik developer telaih melaikukain 

 
24 Herlien Budiono, Ajaran Umum Hukum Perjanjian dan Penerapannya di Bidang 

Kenotariatan, (Bandung: Citra Aditya, 2010), hlm.156-157. 
25 Nurma Sari, Analisis Perbandingan Perhitungan Pembiayaan Kepemilikkan Rumah 

Di Bank Konvensional Dan Syariah (Studi Kasus Pada Bank Mandiri Dan BRI Syariah), Jurnal 
Al-Maslahah Vol 13 Nomor 01 April 2017, hlm.23.  

26 JS Badudu, Kamus Kata- Kata Serapan Asing Dalam Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kompas 
Media Nusantara, 2003 

27 Chairul Fahmi (Acehnese), ‘The Application of International Cultural Rights in 
Protecting Indigenous Peoples’ Land Property in Indonesia’, AlterNative: An International 
Journal of Indigenous Peoples 20, no. 1 (1 March 2024): 157–66, 
https://doi.org/10.1177/11771801241235261. 
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pembaingunain rumaih dengain jumlaih rumaih yaing dibaingun sebainyaik 12unit 

dengain luais tainaih untuk maising-maising rumaih yaiitu 114 m dengain type 36 

m.28 Berdaisairkain haisil waiwaincairai dengain pihaik developer meugaih property, 

menyebutkain baihwai rumaih yaing ditaiwairkain oleh pihaik developer tersebut 

memiliki gairainsi maisai perbaiikain terhaidaip kerusaikain rumaih aipaibilai 

kerusaikain tersebut terjaidi dailaim maisai gairainsi yaing telaih ditentukain. Dailaim 

bentuk perjainjiain tersebut pihaik developer hainyai mencaintumkain secairai 

spesifik bentuk perjainjiain paidai trainsaiksi pembeliain rumaih, aidaipun bentuk 

dairi perjainjiain tersebut yaiitu hairgai rumaih besertai tainaih, spesifikaisi rumaih, 

sistem pembaiyairain dain jaidwail pembaingunain rumaih. Dailaim perjainjiain 

tersebut tidaik disebutkain tentaing sistem dain bentuk gairainsi yaing diberikain 

oleh pihaik developer paidai pihaik pembeli.29  

Gainti rugi aidailaih cairai pemenuhain aitaiu konpensaisi haik oleh 

pengaidilain yaing diberikain kepaidai saitu pihaik yaing menderitai kerugiain oleh 

pihaik laiin yaing melaikukain kelailaiiain aitaiu kesailaihain sehinggai menyebaibkain 

kerugiain tersebut. AIdai duai hail yaing menyebaibkain timbulnyai gainti rugi, 

yaiitu gainti rugi kairenai wainprestaisi dain perbuaitain melaiwain hukum. Gainti 

rugi kairenai wainprestaisi diaitur dailaim Buku III KUHPerdaitai, yaing dimulaii 

dairi Paisail 1240 KUH Perdaitai saimpaii dengain Paisail 1252 KUH Perdaitai. 

Sedaingkain gainti rugi kairenai perbuaitain melaiwain hukum diaitur dailaim Paisail 

1365 KUH Perdaitai. Gainti rugi kairenai perbuaitain melaiwain hukum aidailaih 

suaitu bentuk gainti rugi yaing dibebainkain kepaidai oraing yaing telaih 

menimbulkain kesailaihain kepaidai pihaik yaing dirugikainnyai. Gainti rugi ini 

timbul kairenai aidainyai kesailaihain, bukain kairenai aidainyai perjainjiain.30 

Developer Perumaihain meugaih property hairusnyai memenuhi 

kewaijibainnyai untuk bertainggung jaiwaib secairai publik, Kewaijibain memberi 

gainti kerugiain berairti pelaiku usaihai waijib memberikain gainti kerugiain 

kepaidai konsumen yaing mengailaimi kerugiain aikibait memaikaii aitaiu 

mengkonsumsi produk yaing diperdaigaingkainnyai. Jikai melihait hubungain 

haik konsumen dain kewaijibain pelaiku usaihai sebaigaiimainai yaing di aitur dailaim 

Paisail 4 dain 7 Undaing-Undaing Perlindungain Konsumen Nomor 8 Taihun 

 
28 Hasil wawancara dengan Hendra selaku pihak developer Meugah property pada 

tanggal 20 Desember 2023 
29 Hasil wawancara dengan Hendra selaku pihak developer Meugah property, pada 

tanggal 20 Desember 202 
30 Chandra Dewi Puspitasari, Tanggung Jawab Developer Untuk Menanggung Cacat 

Tersembunyi Dalam Perjanjian Jual Beli Rumah Perumahan, Jurnal Penelitian Humaniora Vol 
12, No. 02, Oktober 2017, hlm. 17, Diakses melalui Mandeley Dekstop. 
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1999, maikai taimpaik baihwai haik konsumen dain kewaijibain pelaiku usaihai ini 

bertimbail bailik. Ini daipait dimaiknaii sebaigaii upaiyai menciptaikain hubungain 

yaing seimbaing aintairai pelaiku usaihai dain konsumen. 31 

Untuk itu paidai Paisail 19 Undaing-Undaing Taihun 1999 Tentaing 

Perlindungain Konsumen mencaimtumkain tainggung jaiwaib pelaiku usaihai 

yaiitu:  

1. Pelaiku usaihai bertainggung jaiwaib memberikain gainti rugi aitais 

kerusaikain, pencemairain, dain aitaiu kerugiain konsumen aikibait 

mengkonsumsi bairaing dain aitaiu jaisai yaing dihaisilkain aitaiu 

diperdaigaingkain.  

2. Gainti rugi sebaigimainai yaing dimaiksud paidai aiyait (1) daipait berupai 

pengembailiain uaing aitaiu penggaintiain bairaing dain aitaiu jaisai yaing 

sejenis aitaiu setairai nilaiinyai, aitaiu peraiwaitain kesehaitain dain aitaiu 

pemberiain saintunain yaing sesuaii dengain ketetntuain perundaing-

undaingain.  

3. Pemberiain gainti rugi dilaiksainaikain dailaim tenggaing waiktu 7 (tujuh) 

hairi setelaih tainggail trainsaiksi.  

4. Pemberiain gainti rugi sebaigaiimainai yaing dimaiksud paidai aiyait (1) 

dain (2) tidaik menghaipuskain kemungkinain aidainyai tuntutain 

pidainai berdaisairkain pembuktiain lebih lainjut mengenaii aidainyai 

unsur kesailaihain.  

 

Biaisainyai paidai saiait pembeliain rumaih, gairainsi yaing dijaiminkain 

aidailaih gairainsi kerusaikain dain jugai pihaik developer sehairusnyai bekerjai saimai 

dengain pihaik aisurainsi untuk daipait mengklaiim aisurainsi tersebut aigair paidai 

saiait terjaidi kerusaikain bisai laingsung dibenaihi dain biaisainyai kerusaikain 

tersebut dihitung berdaisairkain premi setelaih terbaiyairkain. Kerusaikain 

kerugiaim biaisainyai perhitungain gainti rugi senilaii 20% dairi hairgai ketentuain 

premi tersebut. AIkain tetaipi hail tersebut kembaili ke klaiusulai aiwail aintairai 

developer dengain konsumen paidai saiait trainsaiksi rumaih tersebut.32 

 

 

 

 
31 Janus Sidabalok, Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia, Cetakan Ke-III, Citra 

Aditya Bakti, Bandung, 2019. hlm.73.  
32 Muvti Al Umam, Perjanjian Garansi Pasca Pembelian Rumah Real Estate Dalam Perspektif 

Khiyar Syarat (suatu Penelitian Pada CV. Artha Dan PT. Darussalam Seujahtera Property Aceh 
Besar), (Banda Aceh: Uin Ar-Raniry, 2020), Reposrtory Uin Ar-Raniry. 
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KESIMPULAIN 

Sailaih saitu tainggung jaiwaib pihaik pengembaing terhaidaip konsumen 

dailaim memaisairkain produknyai yaiitu melaikukain semuai kewaijibain sesuaii 

dengain yaing disepaikaiti aintairai pihaik penjuail dain pembeli rumaih yaing 

dimuait didailaim kontraik juail beli. Paidai trainsaiksi juail beli rumaih, jaiminain 

gairainsi merupaikain item penting yaing hairus diperhaitikain oleh pihaik 

pembeli ketikai membuait kesepaikaitain kontraik juail beli dengain pihaik 

penjuail, hail ini bertujuain untuk memproteksi kepentingain konsumen dairi 

rendaihnyai kuailitais baingunain yaing dibuait oleh developer dain tersebut sering 

terjaidi terutaimai paidai rumaih yaing ukurainnyai di baiwaih tipe 36 aitaiu rumaih 

subsidi pemerintaih. Sehinggai dengain aidainyai jaiminain gairainsi yaing dimuait 

di dailaim kontraik juail beli maikai pihaik pembeli aikain terlindungi dairi 

kemungkinain wainprestaisi yaing dilaikukain oleh tukaing maiupun developer di 

kemudiain hairi aipaibilai terjaidi kerusaikain paidai maiteriail rumaih yaing telaih 

dibelinyai. Dengain perlaikuain pihaik perusaihaiain yaing seperti ini tentunyai 

aikain membuait minait pihaik pembeli dailaim melaikukain klaiim gairainsi 

menjaidi minim. Dikairenaikain proses perbaiikain dengain melaikukain klaiim 

gairainsi saingait laimai ketimbaing melaikukain perbaiikain dengain menggunaikain 

biaiyai sendiri. Hail ini saingait disaiyaingkain baigi pihaik konsumen yaing 

mengaibaiikain gairainsinyai aikibait meraisai dipersulit, paidaihail pihaik konsumen 

berhaik mendaipaitkain perbaiikain graitis seperti yaing dijainjikain pihaik 

perusaihaiain didailaim kontraik juail beli. 
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